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ABSTRAK

Preannisa Arasya : Uji Bakteriologis Air Minum pada Warung Makanan
Pasar Tradisional Kota Padang

Air minum yang terdapat di warung-warung makanan pasar tradisional
Kota Padang rentan terkontaminasi oleh bakteri. Hal ini disebabkan lingkungan
disekitar pasar tradisional yang kurang bersih dan sumber air yang digunakan oleh
para pedagang juga belum diketahui kualitasnya secara bakteriologis. Berdasarkan
keputusan Menkes RI. No. 492/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air
minum yang dilihat dari aspek bakteriologis yaitu indeks MPN Koliform dan E.
coli harus nol dalam 100 mL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
bakteriologis air minum beserta sumber air minumnya di warung makanan pasar
tradisional Kota Padang.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan bulan Maret
2014 bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA, UNP.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan sampel secara
Purposive Sampling terhadap 5 pasar tradisional yang tersebar dikota Padang.
Pengambilan sampel pada masing-masing pasar tradisonal yaitu berdasarkan
perbedaan sumber air minum yang terdapat pada masing-masing pasar, dan air
yang minum yang telah dimasak. Penelitian ini menggunakan metode Most
Probable Number (MPN) dengan menggunakan dua tahap pengujian yaitu uji
pendugaan (Presumtive Test) dan uji kepastian (Confirmative Test) dengan
kombinasi 5:1:1 untuk air masak, dan 3:3:3 untuk sumber airnya.

Hasil penelitian memperlihatkan kualitas sumber air minum yang berasal
dari air sumur dan air PDAM Lubuk Minturun tidak memenuhi standar sebagai
air bersih yang ditetapkan oleh PerMenKes RI. No. 416/PER/IX/1990. Sedangkan
sumber air yang berasal dari air PDAM Gunung Pangilun dan air PDAM Gadut
memenuhi standar. Untuk ketujuh sampel air minum yang terdapat pada kelima
pasar tradisonal juga tidak memenuhi standar sebagai air minum yang ditetapkan
olen MenKes RI. No. 492/PER/IV/2010.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan materi yang sangat penting dalam kehidupan, baik
tanaman, hewan maupun manusia. Kehidupan manusia tentu tidak terlepas dari
kebutuhan akan air bersih terutama air minum. Kebutuhan akan air selama ini
dipenuhi dari berbagai sumber antara lain air tanah, air sungai, air hujan, air
pegunungan dan air laut yang diolah sedemikian rupa dan ditawarkan sebagai
bahan baku air (Radji dkk, 2008). Ketersediaan air di dunia begitu banyak, namun
yang dapat dikonsumsi oleh manusia untuk keperluan air minum sangatlah
sedikit. Namun di dunia, kecenderungan yang terjadi sekarang ini adalah
berkurangnya ketersediaan air bersih dari hari ke hari. Hal ini karena semakin
meningkatnya populasi, sehingga semakin besar pula kebutuhan akan air minum.
Sehingga ketersediaan air bersih pun semakin berkurang (Taib, 2012).

Menurut Ryadi dalam Asfawi (2004), kegiatan untuk pengadaan sumber-
sumber air baru, terus dilakukan tanpa memperhatikan kualiatas biologisnya. Air
merupakan media dan lingkungan yang baik untuk kehidupan mikroorganisme,
baik itu mikroorganisme patogen maupun non patogen, sehingga timbul
pengertian apa yang disebut sebagai water born disease (penyakit-penyakit dapat
ditularkan melalui air). Air minum yang tercemar oleh mikroorganisme
merupakan air yang terkontaminasi, sehingga bersifat tidak steril. Beberapa
penyakit menular dapat sewaktu-waktu meluas menjadi wabah (epidemi) karena

tercemar air minum.



Air mungkin saja terlihat jernih, tak berbau dan tak berasa namun belum
tentu aman untuk diminum. Air yang baik dan aman untuk diminum adalah air
yang bebas dari mikroorganisme penyebab penyakit dan zat kimia yang merusak
kesehatan. Pencemaran air oleh mikroorganisme atau zat-zat kimia menunjukkan
bahwa air tersebut mengalami polusi dan tidak aman untuk diminum (Pelzar dan
Chan, 2005). Parameter wajib penentuan kualitas air minum secara mikrobiologi
adalah total bakteri koliform dan Escherichia coli (Wandrivel, 2012). Koliform
merupakan suatu kelompok bakteri yang digunakan sebagai indikator adanya
polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air, makanan, susu dan
produk susu. Adanya bakteri koliform pada makanan dan minuman menunjukkan
kemungkinan adanya mikroba yang bersifat enteropatogenik dan toksigenik yang
berbahaya bagi kesehatan (Pelzar dan Chan, 2005).

Kelompok koliform total termasuk bakteri bentuk batang, gram-negatif,
tidak membentuk spora, aerobik dan anaerobik fakultatif yang memfermentasi
laktosa dengan menghasilkan gas dalam 48 jam pada suhu 35°C. Kelompok ini
termasuk E. coli, Enterobacter, dan Citrobacter. Berdasarkan kepada asal dan
sifatnya, kelompok bakteri coli dibagi menjadi dua golongan, yaitu coli fekal dan
coli non fekal. Coli fekal seperti E. coli berasal dari tinja manusia. Koliform fekal
dapat memfermentasi laktosa pada suhu 44,5°C. Coli non fekal seperti Aerobacter
dan Klebsiella bukan berasal dari tinja manusia, tetapi berasal dari sumber lain
seperti debu dan sampah (Kusnadi dkk, 2003).

Berdasarkan  peraturan Mentri  Kesehatan (MenKes) RI  No.

492/menkes/per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum dalam 100 mL



sampel air minum tidak boleh terdapat bakteri E.coli dan Kolifrom. Menurut
Wandrivel (2012), pengadaan air bersih untuk keperluan air minum, harus
memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Air minum aman
bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan secara mikrobiologi, kimia, fisika,
dan radioaktif. Penentuan kualitas air secara mikrobiologi dilakukan dengan Most
Probable Number Test (MPN). Jika di dalam 100 mL sampel air didapatkan sel
bakteri Koliform memungkinkan terjadinya diare dan gangguan pencernaan lain.

Air minum yang tercemar dapat disebabkan karena sumber air yang
digunakan untuk air minum telah tercemar. Sumber air minum untuk sebagian
besar daerah diperoleh dari sumber permukaan seperti sungai dan sumur.
Persediaan air alamiah semacam itu, kemungkinan besar tercemar oleh sampah
domestik, pertanian, dan industri (Pelzar dan Chan, 2005). Berdasarkan penelitian
Kurniati (2012) air sumur yang terdapat pada sekitar tempat pembuangan sampah
akhir (TPSA) tercemar oleh bakteri Koliform dan E.coli, namun masyarakat
masih menggunakan air tersebut sebagai sumber air minum. Selain itu kebersihan
lingkungan juga menjadi penyebab tercemarnya air minum. Kurang baiknya
sanitasi lingkungan, contohnya yaitu kurang teraturnya pembuangan limbah
industri dan kurang teraturnya pembuangan sampah sisa-sia kegiatan dan
konsumsi penduduk lainnya (Bakaruddin, 1999).

Hasil penelitian Muryani (2009) bahwa air minum yang tersedia di warung
makanan Pasar Raya Padang 60% telah tercemar dan kualitasnya tidak memenuhi
syarat untuk diminum. Namun belum ada informasi tentang kualitas air minum

dan sumber airnya pada warung makanan pasar tradisional Kota Padang, seperti



pasar Lubuk Buaya, pasar pagi Lolong, pasar Belimbing, pasar Tabing dan pasar
Bandar Buat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis pada warung makanan
di pasar tradisional kota Padang, pada umumnya warung makanan tersebut
menyediakan air minum yang dimasak sendiri untuk para pelanggan yang akan
makan disana. Kualitas air minum yang disediakan oleh para pedagang masih
diragukan kebersihannya, karena kebanyakan para pedagang menggunakan air
sumur sebagai sumber air minum, dan air sumur tersebut masih diragukan kualitas
bakteriologisnya. Selain itu kebersihan lingkungan disekitar pasar tradisional juga
dapat mempengaruhi kualitas air minum yang disediakan oleh para pedagang.
Kebersihan lingkungan pada pasar tradisional kurang terjaga, banyak sampah-
sampah yang dibuang sembarangan.

Memperhatikan beberapa masalah dan kenyataan yang telah diuraikan
diatas, penulis telah melakukan penelitian tentang : “Uji Bakteriologis Air

Minum pada Warung Makanan Pasar Tradisional Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah kualitas air minum dan sumber air minum yang terdapat
pada warung makanan di pasar tradisional Kota Padang dilihat dari aspek

bakteriologisnya?



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan hanya mengambil air minum yang dimasak
sendiri beserta sumber air minumnya untuk dijadikan sampel dan dilakukan pada
beberapa pasar tradisional di Kota Padang yaitu pasar Lubuk Buaya, pasar pagi
Raden Saleh, pasar Bandar Buat, pasar Belimbing dan pasar Tabing. Pada setiap
pasar diambil 1 sampel air minum dan 1 sampel sumber air minumnya. Jika pada
pasar terdapat 2 sumber air minum, maka diambil 2 sampel untuk sumber air

minumnya dan 2 sampel untuk air masaknya.

D. Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah kualitas air minum dan sumber air minum pada warung

makanan di pasar tradisional Kota Padang dilihat dari aspek bakteriologisnya?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bakteriologis air minum

beserta sumber air minumnya di warung makanan pasar tradisional Kota Padang.

F. Kontribusi penelitian

Sebagai informasi bagi masyarakat dalam mengkonsumsi air minum di
warung makanan pasar tradisional Kota Padang dari aspek bakteriologisnya.
Mengetahui apakah sumber air yang digunakan oleh para pedagang sebagai

sumber air minum memenuhi standar dari aspek bakteriologisnya atau tidak.



